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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh langsung dan tidak langsung gaya kepemimpinan, dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai dengan motivasi sebagai variabel intervening di Badan Pendapatan  Daerah Kota  Surakarta. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Metode analisis digunakan uji validitas dan uji reliabilitas, analisis jalur, uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi. Sampel dalam penelitian ini adalah Pegawai PNS di Badan Pendapatan  Daerah Kota  Surakarta sejumlah 40 orang dengan metode sensus. Uji t pada persamaan Pertama menunjukkan  gaya kepemimpinan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap motivasi, sedangkan disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi. Uji t pada persamaan kedua menunjukkan gaya kepemimpinan, berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja sedangkan disiplin kerja dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hasil uji secara serempak (Uji F)  menunjukkan bahwa  secara bersama-sama variabel bebas gaya kepemimpinan, disiplin kerja mempengaruhi Kinerja melalui motivasi. Nilai R2 square total sebesar 0,7288 yang artinya kinerja pegawai dijelaskan oleh gaya kepemimpinan, disiplin kerja dengan motivasi sebagai variabel interverning 72,88 % dan sisanya sebesar 27,12% dijelaskan faktor lain diluar model penelitian, misalnya kepuasan kerja, kompensasi , komitmen organisasi. Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa jalur langsung disiplin kerja terhadap kinerja merupakan jalur yang paling dominan atau efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai pada Badan Pendapatan  Daerah Kota  Surakarta
Kata kunci :  gaya kepemimpinan, disiplin kerja, motivasi, kinerja
Abstract
This study aims to determine and analyze the direct and indirect effects of leadership style, and work discipline on employee performance with motivation as an intervening variable at the Surakarta City Regional Revenue Agency. Collecting data using a questionnaire. The analytical method used is validity and reliability test, path analysis, t test, F test, and coefficient of determination test. The sample in this study were civil servants at the Surakarta City Regional Revenue Agency with a total of 40 people using the census method. The t-test in the first equation shows that leadership style has a positive but not significant effect on motivation, while work discipline has a significant positive effect on motivation. The t-test in the second equation shows that leadership style has a positive and insignificant effect on performance, while work discipline and motivation have a positive and significant effect on performance. Simultaneous test results (Test F) show that together the independent variables of leadership style, work discipline affect performance through motivation. The total value of R2 square is 0,7288, which means that employee performance is explained by leadership style, work discipline with motivation as an interverning variable 72.88% and the remaining 27.12% is explained by other factors outside the research model, such as job satisfaction, compensation, organizational commitment. The results of the path analysis show that the direct path of work discipline to performance is the most dominant or effective path to improve employee performance at the Surakarta City Regional Revenue Agency.
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PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia merupakan bagian integral dan memegang peranan penting dalam suatu organisasai yang menjadi perencana dan pelaku aktif dalam setiap aktivitas organisasi. Tanpa adanya sumber daya yang berkualitas maka suatu organisasi tidak dapat menjalankan kegiatannya dengan baik. Dengan pengaturan dan pengelolaan manajemen sumber daya manusia secara professional, diharapkan pegawai dapat bekerja secara produktif. Untuk pengelolaan pegawai secara professional harus dimulai sejak perekrutan pegawai, penyeleksian, pengklasifikasian, penempatan pegawai sesuai bidang, penataran dan pengembangan kariernya sehingga kompensasi yang diberikan layak dan adil (Mangkunegara, 2011). Dengan pengelolaan secara profesional diharapkan dapat mencapai peningkatan kinerja. Peningkatan kinerja dapat dilakukan melalui pengawasan, pelaksanaan, tata kelola yang menegaskan hubungan dan kerjasama dalam organisasi yang dituangkan dalam suatu struktur organisasi serta memberikan kompensasi yang adil dan layak (Mardatilah et al, 2013).

Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPPKAD) yang sekarang menjadi Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta merupakan lembaga atau instansi pelayanan publik yang bertugas dalam pengelolaan keuangan baik pendapatan dan belanja daerah. Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta dalam konteks organisasi adalah sebuah instansi pemerintahan yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor 8 Tahun 2021 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Surakarta dan berdasarkan Peraturan Walikota Surakarta Nomor 41 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Badan Daerah Kota Surakarta. Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) merupakan unsur pelaksana fungsi penunjang urusan pemerintahan bidang keuangan sub pengelolaan pendapatan yang menjadi kewenangan Pemerintah Daerah yang dipimpin oleh Kepala Badan Pendapatan Daerah. 

Peran pemerintah yang strategis ditopang oleh bagaimana Aparatur Sipil Negara (ASN) mampu melaksanakan tugas dan fungsinya. Salah satu tantangan besar yang dihadapi ASN adalah bagaimana mampu melaksanakan kegiatan secara efektif dan efisien, untuk mewujudkan pelayanan yang memuaskan dan mendapatkan peringkat good govermance. Pengukuran kinerja sebagai proses mengkuantifikasikan secara akurat dan valid tingkat efisiensi dan efektivitas suatu kegiatan yang telah terealisasi dan membandingkan dengan tingkat prestasi yang direncanakan (Robbins, 2014). Pimpinan perlu mempunyai standar kinerja para pegawai supaya tidak timbul masalah. Informasi tentang kinerja pegawai juga diperlukan bila suatu saat atasan ingin mengubah sistem yang ada.Untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan yang diharapkan oleh Pemerintah Kota Surakarta tentu diperlukan adanya kinerja atau produktivitas kerja  seluruh komponen/pegawai Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta, dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu : Kuantitas kerja, Kualitas kerja, Kesetiaan bekerja, Kemampuan kerja dan Hasil yg dicapai. Faktor-faktor tersebut sangat penting dimiliki oleh setiap pegawai Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta untuk menggerakkan dan menumbuhkan semangat kinerja pegawai, sehingga dapat menunjang tujuan yang inginkan.

Seseorang pegawai agar mencapai kinerja yang tinggi tergantung pada kerjasama, kepribadian, kepandaian yang beraneka ragam, kedisiplinan, keselamatan, pengetahuan pekerjaan, kehadiran, kesetiaan, ketangguhan dan inisiatif. Rivai (2014) mendevinisikan kinerja sebagai perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan perannya dalam organisasi. Tidak jauh berbeda pengertian kerja dan prestasi kerja yang dikemukakan oleh Bernadin dan russel  bahwa presasi adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu dalam kurun waktu tertentu. Sehingga hasil kerja tersebut tidak diperlukan standar, tetapi dinilai seberapa banyak nilai dan sejauh mana seorang pegawai dalam bekerja sesuai dengan fungsinya.  

Pegawai yang memiliki motivasi dalam bekerja juga dapat tercermin dengan tingkat absensinya yg rendah sebaliknya tingkat absensi yang tinggi dapat menunjukkan motivasi pegawai tersebut dalam bekerja rendah. Motivasi pegawai Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta adalah kekuatan pendorong dalam diri  yang memaksa pegawai Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta untuk melakukan suatu tindakan tertentu untuk mencapai tujuan Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta, Faktor pendorong dari pegawai Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta akan mampu membangkitkan kinerja pegawai dan pada akhirnya akan mampu secara optimal untuk mendukung tercapainya tujuan organisasi. Sederhananya, motivasi adalah mendorong orang untuk mencapai tujuan organisasi, kelompok, dan tujuan individu yang terjalin sehingga terealisasi tidak hanya satu tetapi sekaligus pencapaian lain (Buble et al, 2014). Pemberian motivasi dapat dilakukan oleh seorang pemimpin dengan caranya tersendiri, hal ini diperlukan untuk membina pegawai dan menggerakkan para bawahannya untuk mempererat hubungan dalam organisasi dan menciptakan hasil produksi yang maksimal. Permasalahan diatas juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta, kesadaran disiplin pegawai masih rendah , penggunaan jam kerja yang belum efektif dan punish bagi pegawai yang disiplin atau berprestasi. Peran pemimpin dan motivasi kerja sangat penting dalam membantu meningkatkan kinerja pegawai untuk menghasilkan hasil pekerjaan yang maksimal. Namun gaya kepemimpinan yang diterapkan harus dapat lebih efektif untuk dapat memenuhi visi organisasi dan memperbaiki kinerja pegawai Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta.

Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh Galih dan Choerudin (2014) menyatakan dalam hasil penelitianya bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh Slamet (2017) menyatakan dalam hasil penelitianya bahwa motivasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja.  

Kepemimpinan dalam sebuah organisasi sangat penting untuk menjamin keberhasilan sebuah organisasi dalam upaya mencapai tujuan. Kepemimpinan di lingkungan Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta yang sesuai sesuai dengan semangat untuk membimbing dan mengarahkan pegawai akan mampu digunakan sebagai daya pendorong motivasi kerja para pegawai,  Kepemimpinan  di lingkungan Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta juga akan mampu mendorong dalam peningkatan kinerja pegawai dalam  pencapaian sasaran dan tujuan pemerintahan. Dalam pelaksanaan kegiatannya para pemimpin mempunyai gaya tersendiri dalamproses untuk mempengaruhi dan mengarahkan pegawainya, sehingga diharapkan mau bersama-sama berusaha mmencapai tujuan pemerintahan melalui pelaksanaan pekerjaan yang ditentukan. Karena permasalahan yang dihadapi perusahaan bervariasi, maka para pemimpin dituntut untuk mampu menerapkan gaya kepemimpinan yang bervariasi pula sesuai keadaan yang dihadapi

Penyelenggaraan pemerintahan memerlukan adanya seorang pemimpin yang mampu menggerakkan bawahannya agar dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam berpartisipasi dalam kegiatan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan secara berdaya dan berhasil guna.  Dalam pelaksanaan kegiatannya para pemimpin mempunyai cara dan gaya masing-masing dalamproses untuk mempengaruhi dan mengarahkan pegawainya, sehingga diharapkan mau bersama-sama berusaha mencapai tujuan pemerintahan melalui pelaksanaan pekerjaan yang telah ditentukan.

Pemimpin yang bersikap ramah terhadap bawahan dan menunjang kepedulian serta mampu menggerrakkan bawahan untuk saling bekerja dan menggunakan saran-saran serta ide pegawai sebelum mengambil suatu keputusan. Pemimpin juga memperlakukan semua bawahan sama dan menunjukkan tentang keberadaan pegawai, status dan kebutuhan-kebutuhan pribadi sebagai usaha untuk mengembangkan hubungan interpersonal yang menyenangkan diantara anggota kelompok. Kepemimpinan sepertu ini merupakan gaya kepemimpinan yang mampu meningkatkan motivasi pegawai. Kepemimpinan partisipatif mempunyai hubungan dengan motivasi pegawai. 

Kepemimpinan yang efektif mampu mempengaruhi anggota organisasi untuk melaksanakan pekerjaan guna mencapai tujuan organisasi. Dalam suatu perusahaan peran seorang pemimpin diibaratkan sebagai motor penggerak yang dapat mengajak karyawannya mencapai suatu tujuan perusahaan. Pemimpin yang baik akan mampu menyalurkan optimisme dan pengetahuan yang dimiliki agar karyawannya dapat melaksanakan tugas  dengan baik.Kepemimpinan adalah aktivitas untuk mempengaruhi pegawai Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta supaya diarahkan mencapai tujuan organisasi. Dari hasil pengamatan dilihat bahwa gaya kepemimpinan di Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta dapat dilihat cukup baik, pemimpin melakukan interaksi dua arah. Pemimpin melibatkan pegawai dalam mendiskusikan masalah dan pengambilan keputusan. Pegawai merasa nyaman dan menikmati apa yang dikerjakan. Dalam menyelesaikan pekerjaan pemimpin biasanya menanyakan para pegawai untuk saling bertukar ide dalam membuat sebuah keputusan.

Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh Sindhu (2015), menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap motivasi. Hasil penelitian yang relevan dilakukan Amalia (2016), menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh tidak signifikan terhadap motivasi. Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh Nurwanta (2018) menyatakan dalam hasil penelitianya bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh Nugroho (2018) menyatakan dalam hasil penelitianya bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja. 

 Kesenjangan antara teori hubungan antara kepemimpinan  dengan motivasi maupun kepemimpinan dengan kinerja dengan temuan  hasil penelitian (teori gap) dan kesenjangan antara temuan  hasil penelitian (riset gap)  telah menimbulkan rasa ingin tahu untuk mengkaji lebih mendalam hubungan ke dua variabel yaitu pengaruh   antara   kepemipinan terhadap motivasi dan kepemipinan terhadap kinerja pegawai merupakan arah pengaruh yang dikaji dalam penelitian ini serta digunakan untuk dasar penyusunan rumusan masalah penelitian dan hipotesis.

Pentingnya kedisiplinan pegawai di Kantor Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta, yaitu dengan adanya sikap disiplin yang tinggi atau tingkat kedisiplinan pegawai akan selalu memotivasi pegawai bekerja dengan baik, hal ini disebabkan karena dengan selalu bersikap disiplin, maka kesalahan pekerjaan yang akan dilakukan akan sangat minim, sehingga akan berdampak pada kinerja yang optimal.  Kedisiplinan pada hakekatnya adalah kemampuan seseorang pegawai dalam; Menggunakan waktu secara efektif ; Datang tepat waktu; selalu Mengikuti prosedur; Selalu hadir dan Berpenampilan sopan, apabila pegawai dalam mengendalikan diri dalam bentuk tidak melakukan tindakan yang tidak sesuai dan bertentangan dengan sesuatu yang telah ditetapkan dan melakukan sesuatu yang mendukung dan melindungi sesuatu yang telah diterapkan. Kedisiplinan meningkatkan peran penting dalam peningkatkan kinerja pegawai di Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta khususnya dalam membentuk pola kerja dan etos kerja para pegawai yang produktif. Kedisiplinan pegawai di Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta dipandang penting, hal ini akan terlihat apabila  pegawai datang terlambat atau pulang pada waktunya dan menggunakan waktu istirahat sesuai waktu yang telah ditentukan dan bekerja  serius sehingga motivasi dan kinerja  dapat dicapai secara optimal sehingga kedisiplinan pegawai di Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta menjadi perilaku yang penting. 

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang dalam mentaati semua peraturan organisasi dan norma sosial yang berlaku. Selain itu, berbagai aturan atau norma yang ditetapkan oleh suatu lembaga memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan kedisiplinan agar para pegawai dapat mematuhi peraturan tersebut. Aturan atau norma itu biasanya diikuti sanksi yang diberikan bila terjadi pelanggaran. Sanksi tersebut bisa berupa teguran baik lisan atau tertulis, skorsing, penurunan pangkat bahkan sampai pemecatan kerja tergantung dari besarnya pelanggaran yang dilakukan oleh pegawai. Hal itu dimaksudkan agar para pegawai bekerja dengan disiplin dan bertanggungjawab atas pekerjaannya. Disiplin suatu organisasi sangat dibutuhkan, karena hal ini berpengaruh terhadap efektivitas kerja dan efesiensi terhadap tujuan organisasi. Pengertian dari disiplin kerja itu sendiri adalah kedisiplinan lebih tepat kalau diartikan sebagai suatu sikap, tingkah laku dan perubahan yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan baik tertulis maupun tidak.

Rivai (2014) menyebutkan pengertian disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. Displin pegawai memerlukan alat komunikasi, terutama pada peringatan yang bersifat  spsifik terhadap pegawai yang tidak meu berubah sifat dan perilakunya. 

Dapat disimpulkan bahwa disiplin merupakan suatu hal penting dalam upaya menciptakan keteraturan dalam organisasi atau organisasi.  Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai acuan dalam pengukuran kedisiplinan pegawai adalah; absensi atau kehadiran, ketaatan pada kewajiban dan peraturan, serta bekerja sesuai dengan prosedur. Hal ini sesuai dengan kondisi kerja serta uraian tugas yang dilaksanakan oleh pegawai di Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta

Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh Umi (2016) menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh  signifikan terhadap motivasi. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Galih dan Choerudin (2014)menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap motivasi.
Hasil penelitian yang relevan Sindu (2015)dan Yohanes Susanto (2019) menyatakan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan Harry Kurniawan (2019) menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja.

Kesenjangan antara teori hubungan antara kedisiplinan dengan motivasi maupun kedisiplinan dengan kinerja dengan temuan  hasil penelitian (teori gap) dan kesenjangan antara temuan  hasil penelitian (riset gap)  telah menimbulkan rasa ingin tahu untuk mengkaji lebih mendalam hubungan ke dua variabel yaitu pengaruh   antara   kedisiplinan terhadap motivasi dan kedisiplinan terhadap kinerja pegawai merupakan arah pengaruh yang dikaji dalam penelitian ini serta digunakan untuk dasar penyusunan rumusan masalah penelitian dan hipotesis.

Studi ini akan mengkaji perilaku pegawai melalui respon yang diberikan melalui angket, diharapkan kerangka model penelitian ini diharapkan mampu mendekati konsisi psikologis yang dimiliki oleh pegawai pada saat menjawab angket yang dibagikan.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, landasan teori  dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Gaya Kepemimpinan  Dan Disiplin Kerja, Terhadap Kinerja Pegawai Melalui  Motivasi  di Badan Pendapatan  Daerah Kota  Surakarta.”.

METODE

Studi dalam penelitian ini adalah studi atau penelitian total populasi, sebab setiap anggota populasi menjadi sampel penelitian. Sampel yang diambil seluruhnya sebanyak 40 pegawai.

Data diperoleh secara langsung dari responden yang menjadi sampel penelitian melalui angket/kuesioner. Alat analisis digunakan uji kualitas data yaitu uji validitas dan relabilitas, uji linieritas, analisa jalur, uji t, uji F serta koefisien determinasi (R2). Analisis jalur dengan variabel bebas Gaya Kepemimpinan (X1), Disiplin Kerja (X2), terhadap kinerja pegawai Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta sebagai variabel dependen (Y2) dengan motivasi (Y1) sebagai variabel yang mempengaruhi yang dirumuskan sebagai berikut:

Persamaan I

Y1= β1X1 + β2X2 + β3X3 + e1
Persamaan II
Y2= β1X1 + β2X2 + β3X3+ β4Y1+ e2
HASIL PENELITIAN

Tabel 1
Hasil Analisis Persamaan I
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Persamaan I diperoleh:

Y1 =     0,100 X1     +   0,567 X2       +  є1
Sig       (0,530)         (0,001)**         
Tabel 2
Hasil Analisis Persamaan II
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Persamaan II diperoleh:

Y2 =   0,126 X1    +  0,419 X2  + 0,310 X3    +  є2          

Sig      (0,371)    (0,013) **   (0,039)**   
Tabel 3
Hasil uji t persamaan I dan II
Tabel 4
Hasil Uji F Persamaan I, II 

	Keterangan
	F hitung
	Sig.

	Persamaan I
	12,246
	0,000

	Persamaan II
	14,449
	0,000


Koefisien Determinasi
1) Koefisien Determinasi Persamaan I

Tabel 5

Hasil koefisien determinasi persamaan 1
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2) Koefisien Determinasi Persamaan II

Tabel 6

Hasil koefisien determinasi persamaan 2
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e2 persamaan 2:

e2 = [image: image12.png]



 = [image: image14.png]



 = [image: image16.png]



 = 0,673

Maka nilai koefisien determinasi (R2 ) =

R2
= 1 – {(e1)2 x (e2)2}

R2
= 1 – {(0,775)2 x (0,673)2}


= 1 – {(0,600) x (0,452)}


= 1- 0,2712




= 0,7288 = 72,88 %


Nilai R2 square total sebesar 0,7288 yang artinya variabel kinerja pegawai dijelaskan oleh gaya kepemimpinan, disiplin kerja dengan motivasi sebagai variabel interverning 72,88 % dan sisanya sebesar 27,12% dijelaskan faktor lain diluar model penelitian, misalnya kepuasan kerja, komitmen organisasi,kompensasi, dll

Tabel 7
Hasil analisis koefisien korelasi
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Tabel 8
Hasil Rekapitulasi Jalur Total
	No
	Arah Hubungan
	Regresi
	Korelasi

	
	
	Beta
	Sig
	R
	Sig

	1
	X1 ke X3
	0,100
	0,530
	0,432
	0,005

	2
	X2 ke X3
	0,567
	0,001
	0,626
	0,000

	4
	X1 ke Y
	0,126
	0,371
	0,506
	0,001

	5
	X2 ke Y
	0,419
	0,013
	0,687
	0,000

	6
	X3 ke Y
	0,310
	0,039
	0,627
	0,000


Tabel 9
Hasil pengaruh langsung dan tidak langsung

	No
	Antar Variabel
	Pengaruh Langsung
	Pengaruh Tidak Langsung
	Pengaruh Total

	1
	Gaya Kepemimpinan ( Kinerja Pegawai
	0,126
	
	

	2
	Disiplin Kerja ( Kinerja Pegawai
	0,419**
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	1
	Gaya Kepemimpinan (   Motivasi ( Kinerja Pegawai
	
	0,100 x 0,310= 0,031
	0,126 + 0,031= 0,157.

	2
	Disiplin Kerja (    Motivasi ( Kinerja Pegawai
	
	0,567x x 0,310 = 0,175
	0,419 + 0,175= 0,689.


Model Hasil Analisis:
[image: image18.emf] 

0 ,126  
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PEMBAHASAN 

1. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai melalui motivasi

Hasil penelitian menunjukkan variabel gaya kepemimpinan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, hal ini mengindikasikan apabila kepemimpinan ditingkatkan maka kinerja pegawai pada Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta akan meningkat namun tidak signifikan. Hasil penelitian ini  mendukung temuan penelitian yang relevan dilakukan oleh Nugroho (2018) dengan hasil gaya kepemimpinan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, dan tidak mendukung dengan hasil penelitian Sindu (2015) yang menyatakan gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai

Analisis pengaruh tidak langsung, berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap motivasi serta motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai 

Kepemimpinan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

motivasi penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2016) dimana dalam penelitian tersebut gaya kepemimpinan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap motivasi .Penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Syamsul Huda (2016) dimana dalam penelitiannya gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap motivasi.

Variabel interverning dalam penelitian ini Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Galih dan Choerudin (2014) yang berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja sedangkan temuan ini tidak mendukung hasil penelitian Slamet harsono (2017) yang menyatakan motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

Dari pembahasan  analisis jalur, baik pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung, terbukti tidak efektif dalam upaya peningkatan kinerja pegawai. Karena pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung tidak efektif untuk meningkatkan kinerja, upaya yang dilakukan dengan mempertahankan perilaku gaya kepemimpinan terhadap perilaku kinerja. Artinya bahwa perilaku gaya kepemimpinan yang dianut oleh pada Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta sudah optimal untuk membangun kinerja. Upaya yang dilakukan dengan memperhatikan nilai indikator uji validitas gaya kepemimpinan yang terletak pada item pernyataan ke 1, 4 dan 3. Ini artinya item pernyataan tersebut yang membentuk perilaku gaya kepemimpinan Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan :

a. Pimpinan mempertahkan sikap kepada pegawai untuk memahami pentingnya tugas dan kewajiban serta meminta karyawan melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya, seperti memonitoring pegawai saat melakukan pekerjaan baik di luar maupun dalam kantor 

b. Pimpinan mempertahkan sikap kepada pegawai untuk selalu memberikan petunjuk kepada karyawan dalam melaksanakan tugas dalam menyelesaikan pekerjaannya, seperti memberikan bimbingan dan pelatihan kepada pegawai serta membangun komunikasi yang baik agar pekerjaan terselesaikan dengan baik

c. Pimpinan mempertahkan sikap kepada pegawai untuk memahami pekerjaan dengan mengutamakan hasil kerja yang optimal daripada proses kepada pegawai, seperti memberika target kerja kepada pegawai

2. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai melalui motivasi

Hasil penelitian menunjukkan variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, hal ini mengindikasikan apabila disiplin kerja ditingkatkan maka kinerja pegawai pada Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta akan meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian yang relevan dilakukan oleh Sindu (2015) dan Yohanes Susanto (2019)  dengan hasil disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, dan tidak sejalan dengan hasil penelitian Harry Kurniawan (2019) yang menyatakan disiplin kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai

Analisis pengaruh tidak langsung, berdasarkan tabel IV.19 diketahui bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi terhadap motivasi serta motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai
Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Umi (2016) dimana dalam penelitian tersebut disiplin kerja berpengaruh positif namun signifikan terhadap motivasi .Penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Galih dan Choerudin (2014)  dimana dalam penelitiannya Disiplin kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap motivasi.
Variabel interverning dalam penelitian ini Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Galih dan Choerudin (2014) yang berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja sedangkan temuan ini tidak mendukung hasil penelitian Slamet harsono (2017) yang menyatakan motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

Dari pembahasan  analisis jalur, baik pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung, terbukti pengaruh langsung lebih efektif dalam upaya peningkatan kinerja pegawai. Karena pengaruh langsung efektif (signifikan) untuk meningkatkan kinerja, upaya yang dilakukan dengan meningkatkan perilaku disiplin kerja terhadap perilaku kinerja secara langsung. Artinya bahwa perilaku disiplin kerja yang dianut oleh pada Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta sangat perlu ditingkatkan untuk membangun perilaku kinerja, upaya yang dilakukan dengan memperhatikan nilai indikator uji validitas disiplin kerja yang terletak pada item pernyataan ke 4, 3 dan 5. Ini artinya item pernyataan tersebut yang membentuk perilaku disiplin kerja .Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan :

a. Manajemen atau pimpinan menekankan kepada pegawai untuk selalu bekerja sesuai peraturan yang ditetapkan kantor, seperti tidak datang terlambat saat bekerja, tetap mematuhi aturan sesuai prokes

b. Manajemen atau pimpinan menekankan kepada pegawai untuk selalu konsisten dalam bekerja, seperti selalu focus  pada tujuan dalam bekerja dan memiliki komitmen yang kuat untuk bekerja dengan sungguh-sungguh

c. Manajemen atau pimpinan menekankan kepada pegawai untuk selalu meningkatkan kedisiplinan agar tidak melakukan kesalahan dalam pekerjaannya, karena ada sanksi tegas bila melanggar

Apabila upaya yang dilakukan  dengan meningkatkan perilaku disiplin kerja dan mempertahankan gaya kepemimpinan terhadap perilaku kinerja pegawai dilakukan oleh manajemen atau pimpinan, maka kinerja pegawai Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta akan mengalami peningkatan,  hal ini dilakukan dengan memperhatikan nilai indikator uji validitas variabelkinerja yang terletak pada item pernyataan ke 1 , 6 dan  2. Ini artinya item pernyataan tersebut yang membentuk motivasi kerja yang tinggi. Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan: 

a. Diharapkan pegawai memiliki dorongan yang kuat untuk menyukai tantangan dalam pekerjaan, seperti menerima hal baru dalam pekerjaan dan membangun semangat kerja yang tinggi
b. Pegawai diharapkan selalu bisa bekerja secara individual maupun bekerja dalam tim
c.  Pegawai diharapkan saling memotivasi untuk mencapai prestasi kerja yang tinggi antar rekan kerja
Apabila upaya meningkatkan perilaku gaya kepemimpinan dan disiplin kerja melalui motivasi terhadap  perilaku kinerja pegawai Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta, maka perilaku Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta akan optimal,  Optimalnya perilaku kinerja dapat terlihat pada hasil analisis nilai indikator tertinggi dari item pernyataan ke 2, 1  dan 3,   Ini menandakan bahwa item tersebut yang paling mempunyai peran dalam membentuk perilaku kinerja pegawai Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta. Bentuk peningkatan perilaku kinerja antara lain:

a. Pegawai Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta selalu mencapai target pekerjaan/kuantitas kerja dalam menyelesaikan pekerjaan 

b. Pegawai Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta dalam melaksanakan pekerjaan harus sesuai dengan kualitas yang ditetapkan.
c. Pegawai Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta menjalin kerja sama dengan rekan kerja Kerjasama dengan baik
PENUTUP

  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel gaya kepemimpinan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap motivasi pada Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta

2. Variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi pada Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta

3. Variabel gaya kepemimpinan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta

4. Variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta

5. Variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta

6. Hasil uji serempak (Uji F) diketahui besarnya nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,005 , sehingga dapat disimpulkan secara simultan atau bersama-sama variabel gaya kepemimpinan, disiplin kerja  dan motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta

7. Nilai R2 square total sebesar0,7288 yang artinya variabel kinerja pegawai dijelaskan oleh gaya kepemimpinan, disiplin kerja dengan motivasi sebagai variabel interverning 72,88 % dan sisanya sebesar 27,12% dijelaskan faktor lain diluar model penelitian,
8. Analisis jalur diketahui diketahui jalur langsung disiplin kerja terhadap kinerja pegawai merupakan jalur yang paling dominan atau efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta
Saran dan Rekomendasi 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas,dalam rangka peningkatan kinerja pegawai, penulis mengajukan beberapa saran dalam memilih variabel yag menjadi skala prioritas guna meningkatkan kinerja pegawai dengan urutan sebagai berikut :

1. Gaya kepemimpinan yang dianut oleh pegawai Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta dipandang sudah baik atau optimal untuk membangun kinerja. Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan: Pimpinan mempertahkan sikap kepada pegawai untuk memahami pentingnya tugas dan kewajiban serta meminta karyawan melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya, seperti memonitoring pegawai saat melakukan pekerjaan baik di luar maupun dalam kantor, Pimpinan mempertahkan sikap kepada pegawai untuk selalu memberikan petunjuk kepada karyawan dalam melaksanakan tugas dalam menyelesaikan pekerjaannya, seperti memberikan bimbingan dan pelatihan kepada pegawai serta membangun komunikasi yang baik agar pekerjaan terselesaikan dengan baik,Pimpinan mempertahkan sikap kepada pegawai untuk memahami pekerjaan dengan mengutamakan hasil kerja yang optimal daripada proses kepada pegawai, seperti memberika target kerja kepada pegawai

2. Disiplin kerja yang dianut oleh pegawai Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Surakarta dipandang perlu ditingkatkan untuk membangun kinerja. Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan: Manajemen atau pimpinan menekankan 
3. peraturan yang ditetapkan kantor, seperti tidak datang terlambat saat bekerja, tetap mematuhi aturan sesuai prokes, Manajemen atau pimpinan menekankan kepada pegawai untuk selalu konsisten dalam bekerja, seperti selalu focus  pada tujuan dalam bekerja dan memiliki komitmen yang kuat untuk bekerja dengan sungguh-sungguh, Manajemen atau pimpinan menekankan kepada pegawai untuk selalu meningkatkan kedisiplinan agar tidak melakukan kesalahan dalam pekerjaannya, karena ada sanksi tegas bila melanggar

4. Penelitian direkomendasikan untuk dikembangkan pada penelitian yang akan datang, sehingga akan mampu memperbaiki penelitian ini menjadi lebih baik, khususnya dalam mengkaji kinerja pegawai

5. Diharapkan dapat melakukan penelitian dengan mengembangkan variabel-variabel selain gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan motivasi terhadaop kinerja. Pengembangn  yang dimaksud yaitu dengan mencari variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi terdapat kinerja pegawai. Sehingga penelitian yang terkait dengan pengembangan SDM menjadi lebih lengkap.
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